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Informasi Artikel Abstract

E-ISSN :3026-6874 Background: Smoking is a habit that negatively affects oral and dental health,
Vol: 3 No: 7 Juli 2025 one of which is the formation of stains on teeth. This discoloration, especially on
Halaman : 29-39 anterior teeth, not only disrupts aesthetics but can also impact an individual’s

psychological condition, such as self-confidence and self-image. This study aims
to determine the psychological impact of tooth stains on adult smokers in RT
37, RW 10, Liliba Subdistrict, Kupang City. Method: The research used a
descriptive method. The sample consisted of 41 male active smokers aged 18-
23 years. Data collection was carried out through stain examination using the
Lobene Index and the completion of a psychological impact questionnaire.
Results: The study showed that most respondents had a moderate level of tooth
staining (73.18%), and the majority (83.36%) did not experience significant
psychological impact. This indicates that although tooth discoloration due to
smoking is present, most individuals did not feel psychologically affected. This
may be due to a lack of awareness or concern about dental aesthetics and
insufficient knowledge about the impact of staining.Conclusion: Most smokers
experienced moderate staining but still had good psychological condition. This

Keywords: study is expected to raise awareness about the importance of maintaining
Stain,Psychology,Smoker, dental hygiene and understanding the physical and mental health impacts of
Oral health smoking.

Abstrak

Latar Belakang: Merokok merupakan kebiasaan yang berdampa buruk terhadap kesehatan gigi dan mulut, salah
stunya adalah terbentuknya stain (noda) pada gigi. Pewarnaan ini, terutama pada gigi anterior tidak hanya
mengganggu estetika tetapi, juga dapat memengaruhi kondisi psikologis individu, seperti rasa percaya diri dan
citra diri. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak psikologi stain bagi perokok pada orang dewasa di
RT 37, RW 10 Kelurahan Liliba, Kota Kupang. Metode: penilitian yang di gunakan adalah deskriptip. Sempel
berjumlah 41 orang laki-laki berusia 18-23 tahun yang merupakan perokok aktif. Pengumpulan data di lakukan
melalui pemeriksaan stain menggunakan indeks loebene dan pengisian kuesiones dampak psikologis. Hasil:
Penilitian menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat stain sedang (73,18%) dan mayoritas
responden (83,36) tidak mengalami dampak psikologis yang signifikan hal ini menunjukan bahwa meskipun
terdapat perubahan warna pada gigi akibat merokok, sebagian besar individu belum merasa terganggu secara
psikologis, Kemungkinan karna kurang kesadaran atau kepedulian terhadap estetika gigi dan kurangnya
pengetahuan mengenai dampak stain. Kesimpulan: Bahwa kebanyakan perokok mengalami stain sedang namun
tetap memiliki kondisi psikologis yang baik. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran tentang
pentingnya menjaga kebersihan gigi serta memahami dampak merokok terhadap kesehatan mental dan fisik.

Kata Kunci: stain, psikologi, perokok, kesehatan mulut.

PENDAHULUAN

Kebiasaan merokok telah menjadi masalah kesehatan serius di banyak negara. Secara global, ada
sekitar 1,3 miliar perokok, terdiri dari 942 juta laki-laki dan 175 juta perempuan berusia di atas 15
tahun (Drope ddk., 2018). Berdasarkan data dari The Tobacco Control Atlas ASEAN Region 4th Edition,
Indonesia memiliki jumlah perokok tertinggi di kawasan ASEAN. Sekitar 36,3% perokok berusia 25-64
tahun, di mana 66% adalah laki-laki dan 6,7% perempuan (Lian dan Dortheo., 2018). Indonesia juga
menjadi produsen tembakau kelima terbesar di dunia, dengan produksi mencapai 258 juta batang pada
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tahun 2011. Umumnya, perokok dewasa di Indonesia menghisap rokok kretek, sementara sebagian kecil
memilih rokok linting (5,6%) dan rokok putih (3,7%) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia.,
2018).

Merokok merupakan kebiasaan yang berdampak buruk bagi kesehatan tubuh, termasuk mulut
dan gigi. Kebiasaan ini bisa menyebabkan masalah seperti radang gusi, penyakit jaringan penyangga gigi,
gigi berlubang, hingga kerusakan tulang penyangga gigi (Kusuma., 2020). Selain itu, merokok juga bisa
menimbulkan perubahan warna gigi, penebalan jaringan mulut, gingivitis, dan meningkatkan risiko
kanker mulut. Rongga mulut sendiri memiliki peran penting sebagai jalur masuk makanan, minuman,
dan zat lain ke dalam tubuh (Rompis dkk., 2019)

Salah satu dampak yang terlihat dari kebiasaan merokok adalah munculnya stain (noda) pada
gigi. Stain ekstrinsik merupakan noda yang menempel di permukaan luar gigi. Meskipun terkesan sepele,
stain dapat mengganggu penampilan dan estetika. Jika menumpuk, stain juga bisa menyebabkan plak
dan iritasi pada gusi (Kasihani dkk., 2020).

Stain pada gigi, khususnya di bagian depan (anterior), sering kali menurunkan rasa percaya diri
seseorang karena gigi depan terlihat saat tersenyum, tertawa, atau berbicara. Bahkan jika susunan gigi
sudah rapi, perubahan warna tetap bisa membuat seseorang merasa kurang percaya diri. Karena alasan
inilah banyak orang rutin menjalani perawatan gigi untuk menjaga penampilan (Kasihani dkk., 2020).

Berdasarkan survei yang dilakukan di kos-kosan mahasiswa di RT 37 RW 10 Kelurahan
Liliba, ditemukan bahwa banyak mahasiswa laki-laki yang merokok memiliki gigi berwarna coklat
kehitaman. Kondisi ini disebabkan oleh kebiasaan merokok yang masih tinggi. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang dampak psikologis stain pada perokok dewasa di RT 37 RW
10, Kelurahan Liliba.

TINJAUAN PUSTAKA
PSIKOLOGI

Psikologi kerap dimaknai sebagai ilmu yang mengkaji jiwa manusia. Kata ini berasal dari bahasa
Yunani, yaitu "psyche" yang berarti jiwa dan "logos" yang berarti ilmu pengetahuan. Dengan demikian,
secara harfiah psikologi berarti ilmu tentang jiwa. Namun, karena jiwa bersifat tidak nyata dan sulit
diamati secara langsung, para pakar kemudian merumuskan psikologi sebagai ilmu yang secara ilmiah
mempelajari perilaku serta proses mental manusia(Salisah 2015).

Psikologi penting karena membantu orang memahami diri sendiri dan orang lain, terutama
dalam menghadapi masalah hidup. Menurut Dalino dalam Paranoan (2003), psikologi mempelajari
kondisi mental manusia dan berguna untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Dengan memahami
psikologi, seseorang bisa menangani masalah kejiwaan, baik yang dialami sendiri maupun orang lain
(Ekaningtyas 2022)

Kesejahteraan psikologis merupakan aspek krusial dalam menjaga kesehatan dan kebahagiaan
seseorang. Aspek ini mencakup keadaan emosional, sosial, dan psikologis individu. Jika terganggu, dapat
menimbulkan masalah seperti stres, kecemasan, hingga depresi. Saat ini, gangguan psikologis semakin
sering terjadi, khususnya di kalangan mahasiswa yang harus menghadapi tekanan baik dari sisi
akademik maupun sosial. Berdasarkan studi global, tingkat depresi tercatat sebesar 12,9%, dan
angkanya lebih tinggi lagi pada mahasiswa kedokteran, yakni mencapai 34%. Stres juga menjadi
permasalahan yang banyak dialami, dengan 38-71% pelajar di dunia terdampak. Di Indonesia sendiri,
tingkat stres pada mahasiswa berkisar antara 36,7% hingga 71,6%.(Efendy dkk., 2024)

Dampak Stain Bagi psikologi

Noda atau perubahan warna pada gigi, terutama di bagian depan, bisa memengaruhi
penampilan dan rasa percaya diri seseorang. Stain sering muncul karena kebiasaan merokok, di mana
zat dari asap rokok menempel di permukaan gigi dan membuatnya menjadi lebih kasar. (Dondokambey
dkk.2021)

Perubahan warna gigi pada remaja bisa menurunkan rasa percaya diri dan menghambat
pergaulan. Penelitian Paula dkk. (2009) menunjukkan bahwa masalah estetika gigi berdampak besar
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secara sosial dan psikologis. Sebanyak 88% remaja merasa kurang nyaman bersosialisasi, dan 98,3%
merasa tidak puas dengan penampilannya karena kondisi gigi mereka. (Rahayuningsih dkk.,2013)

Penampilan yang menarik penting untuk meningkatkan kepercayaan diri. Oleh karena itu,
banyak orang merawat gigi mereka agar tetap bersih dan putih. Gigi depan yang berubah warna dapat
mengganggu penampilan dan berdampak pada kondisi psikologis, sehingga perawatan gigi menjadi hal
penting. (Anggraeni dkk.,2019)

Warna gigi juga memengaruhi keindahan senyum dan interaksi sosial. Salah satu penyebab
umum perubahan warna gigi adalah kebiasaan menyikat gigi yang kurang tepat. Data dari Riskesdas
2018 menunjukkan hanya 2,8% masyarakat menyikat gigi dengan benar. Perubahan warna ini bisa
disebabkan oleh faktor dari dalam gigi (misalnya karena obat) atau dari luar (seperti merokok dan
konsumsi kopi atau teh secara berlebihan).(Wicaksono dkk., 2024)

Citra diri adalah cara seseorang menilai dan memandang dirinya sendiri. Citra tubuh, yang
berkaitan dengan penampilan fisik, juga ikut membentuk kepercayaan diri. Pandangan terhadap tubuh
sendiri sangat berpengaruh terhadap kondisi psikologis seseorang. Pada masa remaja, biasanya
seseorang mulai lebih sadar dan peduli terhadap penampilan serta bagaimana pandangan orang lain
terhadap dirinya (Marhamah dkk.,2014)

Stain (Noda gigi)

Stain gigi adalah perubahan warna yang menempel pada permukaan gigi, biasanya disebabkan oleh
zat pewarna dari makanan, minuman, atau kandungan nikotin, khususnya pyridine, yang berperan
dalam pembentukan noda pada gigi.(Sinaga, dkk.,2014)

Jenis jenis stain

Stain pada gigi adalah perubahan warna yang terjadi pada permukaan gigi. Terdapat dua jenis
utama stain, yaitu stain( ekstrinsik) yang muncul di permukaan luar gigi dan stain (intrinsik) yang
berasal dari dalam struktur gigi.(Kasihani dkk., 2020)

a. Stain instrinsik
Diskolorasi intrinsik dapat terjadi akibat penggunaan obat tetrasiklin, cedera pada gigi, bahan
restorasi gigi, material perawatan saluran akar, serta gangguan selama perkembangan gigi, seperti
amelogenesis imperfekta.(Setyawati dkk., 2020)
Stain instrinsik dapat dibagi lagi menjadi beberapa jenis:
1. Gigi yang pulpanya non-vital

Kegagalan dalam mengangkat seluruh sisa pulpa selama terapi endodontik dapat menyebabkan

perubahan warna pada gigi. Warna kecoklatan atau kusam pada gigi merupakan tanda degradasi

pulpa tanpa perdarahan, yang terjadi akibat proses degradasi protein atau nekrosis jaringan,

sehingga menyebabkan perubahan warna (Ratnawati Hendari 2009)

2. Gangguan perkembangan gigi
Kelainan perkembangan gigi dapat disebabkan oleh faktor genetik yang tidak normal atau
pengaruh lingkungan selama proses pertumbuhan gigi. Kelainan yang bersifat herediter akibat
faktor genetik dapat berupa amelogenesis imperfekta dan dentinogenesis imperfekta.

3. Penggunaan tetrasiklin
Pemberian obat secara sistemik, terutama selama masa pembentukan gigi, dapat menyebabkan
perubahan warna gigi secara intrinsik. Tetrasiklin adalah salah satu obat yang paling berpengaruh
terhadap jaringan gigi, terutama jika dikonsumsi pada trimester kedua kehamilan dan berlanjut
hingga anak berusia sekitar 8 tahun. Selama periode tersebut, partikel tetrasiklin dapat berikatan
dengan dentin yang masih dalam proses kalsifikasi.(Ghalib dkk., 2018)

4. Bahan Salah tambalan
Korosi pada tepi restorasi dapat menyebabkan kerusakan atau patah di area tersebut. Dengan
formulasi amalgam tembaga tinggi yang lebih tahan terhadap korosi, risiko kerusakan berkurang.
Namun, amalgam ini tetap berpotensi memicu reaksi galvanik, menimbulkan reaksi alergi lokal,
serta mengandung merkuri yang bersifat toksik. Selain itu, amalgam juga dapat menyebabkan
pewarnaan intrinsik pada gigi di sekitar restorasi.(Irawan 2018)

b. Stain extrinsik
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Noda pada gigi dapat disebabkan oleh faktor ekstrisik(Luar), seperti konsumsi makanan,

minuman, rokok, atau obat-obatan tertentu, yang meninggalkan bekas atau lapisan pada
permukaan gigi. (Ibrahim dkk., 2015)

1.

Macam-macam stain Ekstrinsik :

Yellow stain

Kadar kafein yang tinggi pada kopi robusta, lebih cepat menyebabkan perubahan warna pada
gigi. Kandungan kafein dan tanin pada kopi dapat memengaruhi warna gigi yang menyebabkan
warna gigi menjadi lebih kuning.(Sovira, dkk.,2023)

Stain coklat

Perubahan warna gigi dapat terjadi akibat konsumsi tembakau, yang menyebabkan munculnya
lapisan kecoklatan pada permukaan gigi. Awalnya, noda ini diduga berasal dari nikotin, namun
sebenarnya disebabkan oleh tar yang dihasilkan dari proses pembakaran tembakau.(Susanto
dkk., 2018)

Stain hitam

Stain dapat menyebabkan perubahan warna gigi menjadi coklat hingga hitam pada area leher
gigi. Distribusi serta intensitas perubahan warna ini dipengaruhi oleh jenis, jumlah, dan durasi
kebiasaan mengonsumsi minuman berwarna. Semakin sering dan lama kebiasaan tersebut,
semakin besar kemungkinan gigi mengalami perubahan warna.(Anggini dkk. 2022)

Metal stain

Noda logam dapat masuk ke dalam rongga mulut melalui debu yang terhirup oleh pekerja
industri atau secara sistemik melalui penggunaan obat-obatan yang mengandung logam

4. Indeks stain
a. Cara pengukuran stain (Labone Stain Indeks)

Pemeriksaan stain dilakukan pada permukaan gigi yang menghadap ke bibir (labial), lidah
(lingual), dan langit-langit mulut (palatal pada gigi anterior). Penilaian dilakukan secara terpisah
pada area gingiva, dengan intensitas stain ditentukan berdasarkan luas area yang terkena pada
permukaan gigi.(Siregar dkk., 2023). Gigi yang dijadikan gigi indeks, beserta permukaan
indeksnya, dipilih untuk mewakili gigi segmen adalah:

Tabel 1.Indeks Stain
Acuan area pewarnaan gigi Lobene. Sumber: Terézhalmy dkk, 2004
Gigi 13 pada permukaan labial Gigi 33 pada permukaan labial dan lingual

Gigi 12 pada permukaan labial Gigi 32 pada permukaan labial dan lingual

Gigi 11 pada permukaan labial Gigi 31 pada permukaan labial dan lingual
Gigi 21 pada permukaan labial Gigi 41 pada permukaan labial dan lingual
Gigi 22 pada permukaan labial Gigi 42 pada permukaan labial dan lingual
Gigi 23 pada permukaan labial Gigi 43 pada permukaan labial dan lingual

b. kriteria skor stain (berdasarkan intensita area stain)

Tabel 2. kriteria stain

Indeks Intensitas Indeks | Area

0 Tidak ada stain 0 Tidak ada stain

1 Stain tipis berwarna kuning 1 Stain 1/3 dari permukaan

2 Stain agak tebal berwarna coklat | 2 Stain 2/3 dari permukaan
(medium)

3 Stain tebal berwarna | 3 Stain lebih dari 2/3
coklat/hitam permukaan
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c. Menghitung skor indeks stain
Metode perhitungan indeks stain belum tersedia, sehingga perhitungan dilakukan
dengan memodifikasi pengelompokan OHI-S menurut Greene dan Vermilion. Penilaian indeks
stain intensitas dan indeks stain area dilakukan dengan menjumlahkan setiap segmen yang
diperiksa.

skor intensitas =)’ skor stain yang di peroleh

Skor Area =) skor stain yang di peroleh
5 : broorit
Skor stain =skor intensitas + skor area

Skor stain = Skor Intensitas

Skor stain berdasarkan metode Lobene diperoleh dengan menjumlahkan skor intensitas
dan skor area. Hasil penilaian tersebut kemudian dikategorikan sesuai dengan kriteria OHI-S
untuk menentukan status kebersihan mulut melalui pemeriksaan OHI-S.(Gopdianto dkk.2014)
Menurut Greene dan Vermilion yaitu sebagai berikut:

Baik : Jika nilainya antara 0,0 - 1,2

Sedang : Jika nilainya antara 1,3 - 3,0

Buruk : Jika nilainya antara 3,1 - 6,0
MEROKOK

Merokok merupakan kebiasaan yang bagi sebagian individu dianggap sebagai kebutuhan dan
sulit untuk dihentikan dalam rutinitas sehari-hari. Praktik ini dapat dijumpai di berbagai lingkungan,
dilakukan oleh orang-orang dari berbagai usia, jenis kelamin, maupun latar belakang pekerjaan.
Aktivitas merokok melibatkan tindakan mengisap rokok dan menghirup asap yang dihasilkannya
(Dondokambey dkk., 2021). Nikotin yang terkandung dalam rokok dapat menimbulkan ketergantungan,
yang dikenal sebagai ketergantungan nikotin (nicotine dependence). Walaupun toleransi terhadap
nikotin cenderung ringan, sifat adiktifnya membuat tubuh menjadi terbiasa dan bergantung pada zat
tersebut. Selain itu, nikotin juga memicu pelepasan katekolamin, yang dapat meningkatkan rangsangan
pada otot jantung (iritabilitas miokardial). Kenaikan kadar katekolamin ini menyebabkan peningkatan
denyut jantung dan penyempitan pembuluh darah (vasokonstriksi), yang pada akhirnya mengakibatkan
naiknya tekanan darah dan kadar hormon dalam darah, sehingga mempersempit aliran darah dan
menambah tekanan darah secara keseluruhan (Erman dkk., 2021)

Meskipun merokok memiliki dampak negatif terhadap kesehatan, jumlah perokok terus
bertambah setiap tahunnya. Kebiasaan merokok sudah menjadi hal yang umum di kalangan masyarakat
Indonesia, terutama di antara pria dewasa. Dalam satu dekade terakhir, konsumsi rokok di Indonesia
meningkat sebesar 44,1%, dengan jumlah perokok mencapai 70% dari total populasi. (Mirnawati.dkk
2018)Proporsi penduduk berusia 15 tahun ke atas yang merokok dan mengunyah tembakau
menunjukkan kecenderungan peningkatan, yaitu 34,2% pada Riskesdas 2007, 34,7% pada Riskesdas
2010, dan 36,3% pada Riskesdas 2013. Angka tertinggi tercatat pada tahun 2013 di Nusa Tenggara
Timur, dengan proporsi mencapai 55,6%.(Mirnawati dkk., 2018)

Berdasarkan data dari BPS, pada tahun 2017 terjadi peningkatan jumlah perokok reguler di
Provinsi NTT hingga hampir 3%, sementara jumlah perokok intermiten mengalami penurunan. Tingkat
konsumsi rokok di provinsi ini mencapai 55,7%, jauh di atas rata-rata nasional sebesar 29%. Kota
Kupang, sebagai ibu kota provinsi, menunjukkan pola serupa. Dinamika budaya, tingkat ekonomi, dan
kelas sosial turut mencerminkan karakteristik populasi NTT. Data BPS juga mencatat persentase
penduduk yang tidak merokok di Kota Kupang pada tahun 2017 sebesar 79,67%, menurun
dibandingkan tahun 2016 yang mencapai 82,97%. Angka ini berada di atas rata-rata provinsi sebesar
82,97% pada tahun yang sama. Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi perilaku merokok di kalangan remaja Kota Kupang.(Manafe dkk., 2019)
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk
menggambarkan dampak psikologis dari kebiasaan merokok terhadap individu dewasa di RT 37 RW 10,
Kelurahan Liliba, Kota Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah pria
dewasa berusia antara 18 hingga 23 tahun yang berdomisili di wilayah tersebut, dengan jumlah total

sebanyak 70 orang. Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai
berikut:

1+70(10%)?
n=7
1+70(0,01)

n=70

1,7

n=41

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi indeks pewarnaan gigi menurut Lobene
serta lembar kuesioner yang berisi pernyataan terkait tingkat kecemasan dan kepercayaan diri terhadap
adanya stain pada gigi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui pemeriksaan langsung terhadap
stain gigi serta pengisian kuesioner yang mengukur perubahan kondisi psikologis dan tingkat
kepercayaan diri akibat pewarnaan tersebut. Hasil pengisian kuesioner kemudian direkap dan
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori, yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, dan sangat tidak
setuju.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penilitian yang di lakukan pada tanggal 30 februari - 6 Maret 2025 di pemuda RT 37
RW 10 Kelurahan Liliba pada 41 responden dengan rata- rata umur 18- 23 tahun yag memiliki
pewarnaan gigi (stain) akibat kebiasaan merokok. Pengambilan data memnggunkan lembar
pemeriksaan stain metode wawancara dengan kuesioner untuk menegetahui dampak psikologi stain
bagi perokok pada orang dewasa di RT 37 RW 10 Kel. Liliba. Deskripsi hasil penelitian berikut dapat
dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Dampak Stain Pada Orang Dewasa Di RT 37, RW 10. kelurahan Liliba

Dampak Stain Pada Orang Dewasa Di RT 37, RW 10. Kelurahan
Liliba
Kritreria Stain N Presentase (%)
Baik
(0,0-1,2) 7 17,07%
Sedang
(1,3-3,0) 30 73,18%
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Buruk
(3,1-6,0) 4 9,75%
Total 41 100%

Berdasarkan Tabel 4. di ketahui bahwa distribusi dampak stain pada orang dewasa di RT 37,
RW 10. Kelurahan Liliba sebanyak 41 responden yang termasuk kriteria baik 7 orang dengan
presentaase 17,07%, kriteria sedang sebanyak 30 orang dengan presentase 73,18% dan kriteria buruk
sebanyak 4 orang dengan presentase 9,75%.
Tabel 5. Distribusi Dampak Psikologi Pada Orang Dewasa

Distribusi Dampak Psikologi Pada Orang Dewasa
Kriteria N Presentase (%)
Baik
(76-100%) 35 85,36%
Sedang
(56-75%) 6 14,64%
Buruk
(<56%) 0 0%
Total 41 100%

Dari data di atas di ketahui dampak psikologi pada orang dewasa yang termasuk kategori baik
sebanyak 35 orang dengan presentase 85,36%, kategori sedang sebanyak 6 orang dengan presentase
14,64%, dan kategori buruk sebanyak 0 orang 0%.

B. Pembahasaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keparahan pewarnaan gigi (stain) akibat
kebiasaan merokok serta dampak psikologis yang ditimbulkan pada pemuda di RT 37 RW 10 Kelurahan
Liliba. Penelitian dilakukan terhadap 41 responden berusia 18-23 tahun, dan data dikumpulkan melalui
pemeriksaan langsung dengan metode wawancara menggunakan kuesioner.

Perubahan warna pada gigi dapat disebabkan oleh noda ekstrinsik, yakni akibat penumpukan
zat-zat berpigmen (kromogenik) pada permukaan gigi. Salah satu faktor yang berperan dalam terjadinya
perubahan warna ini adalah kebiasaan merokok, terutama pada bagian servikal gigi..(Adhani, dkk2024)

1. Dampak stain Pada Orang Dewasa Di RT37, RW 10 Kelurahan Liliba

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar responden, yaitu 30 orang atau 73,18%, memiliki tingkat
pewarnaan gigi dalam kategori sedang. Tingkat pewarnaan ini dipengaruhi oleh jenis rokok yang
dikonsumsi. Mayoritas responden lebih sering merokok rokok kretek karena harganya lebih murah dan
mudah dijangkau. Rokok kretek juga mengandung lebih banyak nikotin dibanding jenis rokok lainnya.
Selain itu, lama merokok, terutama lebih dari 10 tahun, turut memengaruhi munculnya stain dengan
kategori sedang. (Faruchy, dkk 2018). Tingkat pewarnaan gigi kategori sedang juga berkaitan dengan
kondisi ekonomi menengah ke bawah, yang umum ditemukan pada pemuda di RT 37 RW 10 Kelurahan
Liliba. Sebagian besar responden adalah mahasiswa yang tinggal di kos, sehingga mereka cenderung
memilih rokok dengan harga yang lebih murah. Faktor ini turut memengaruhi munculnya pewarnaan
gigi kategori sedang, ditambah dengan kebiasaan menjaga kebersihan dan merawat gigi yang kurang
maksimal.

Hal ini sejalan dengan penilitian yang di lakukan oleh (Parasati dkk. 2022) di masyarakat RT 12
Gramapuri Tamansari, Kabupaten Bekasi, tercatat bahwa 19 responden (47,5%) merokok antara 11
hingga 20 batang per hari, menjadikannya kelompok terbanyak dalam penelitian ini. Temuan ini
menunjukkan bahwa jumlah rokok yang dihisap berpengaruh terhadap munculnya noda (stain) pada
gigi. Selain itu, sebagian besar responden, yaitu 21 orang (52,5%), sudah merokok lebih dari 10 tahun
dan sebagian besar memiliki stain gigi kategori sedang. Hal ini terjadi karena semakin lama seseorang
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merokok, semakin banyak zat pewarna dari rokok yang menumpuk di gigi, sehingga noda pada gigi pun
makin sering muncul.

Penelitian yang di lakukan oleh Sudaryanto (2017) yang dilakukan di Dukuh Biru, Desa
Pandanan, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten pada Maret 2015 melibatkan 90 responden. Dari
segi usia, sebagian besar responden berusia 17-25 tahun, yaitu 34 orang (37,8%), menunjukkan bahwa
usia remaja hingga dewasa awal adalah kelompok yang paling banyak merokok. Berdasarkan lama
merokok, responden yang sudah merokok selama 1-8 tahun merupakan yang terbanyak, sebanyak 35
orang (38,9%). Sementara itu, mayoritas responden merokok sekitar 10-12 batang per hari, dengan
jumlah 41 orang (45,6%).

Penilitian serupa juga oleh (Sandra, dkk 2015) dilakukan terhadap karyawan dan buruh di PT
Astra International Tbk - Auto2000 Cabang Bypass Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
munculnya stain berkaitan erat dengan jenis rokok yang dikonsumsi, khususnya rokok kretek. Rokok
kretek diketahui memiliki kadar tar dan nikotin yang lebih tinggi, yaitu sekitar 20 mg tar dan 4-5 mg
nikotin, dibandingkan dengan rokok putih yang mengandung sekitar 14-15 mg tar dan 5 mg nikotin.
Kandungan zat tersebut berperan dalam pembentukan stain pada gigi perokok.

Hal lain semakin banyak rokok yang dikonsumsi, semakin lama seseorang merokok, dan
tergantung pada jenis rokok yang digunakan, maka noda pada gigi akan semakin banyak. Selain itu,
kurangnya pengetahuan tentang dampak merokok terhadap kesehatan gigi dan mulut membuat
responden dengan pengetahuan rendah lebih mudah mengalami noda gigi. Biasanya, perokok kategori
sedang mengalami tingkat noda sedang, karena setiap batang rokok mengandung nikotin yang bisa
memperbanyak noda pada gigi.2. Dampak psikologi pada orang dewasa

Pada Tabel 5 terlihat bahwa sebagian besar responden, yaitu 35 orang (85,36%), termasuk
dalam kategori baik dalam hal dampak psikologis. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden masih
memiliki kondisi mental yang stabil meskipun giginya mengalami pewarnaan akibat merokok.
Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar responden menjawab tidak setuju terhadap pertanyaan
seperti, “Apakah Anda merasa malu tersenyum lebar karena pewarnaan gigi?” Hal ini kemungkinan
karena mereka belum menyadari dampak sosial dari pewarnaan gigi, dan kurang peduli terhadap noda
(stain) yang ada.

Kondisi mental yang baik ditandai dengan kemampuan mengelola emosi, tidak mudah
terpengaruh komentar negatif dari orang lain, serta mampu menjalin hubungan sosial dengan baik.
Responden yang memiliki mental sehat umumnya tidak terlalu terganggu oleh perubahan fisik seperti
noda pada gigi, sehingga tidak merasa rendah diri atau malu berlebihan. Selain itu, kemungkinan besar
mereka belum benar-benar memahami dampak sosial dan estetika dari pewarnaan gigi, seperti
turunnya rasa percaya diri atau pandangan negatif dari orang lain. Hal ini diperkuat dengan tanda
kurangnya perhatian terhadap penampilan gigi, yang bisa disebabkan oleh kurangnya pengetahuan,
minimnya edukasi tentang dampak estetik merokok, atau anggapan bahwa noda gigi bukan masalah
yang penting.

Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian dari (Armiati 2019) yang meyatakan, Perubahan warna
pada gigi (diskolorisasi) sering kali menjadi pe rmasalahan estetika, khususnya pada gigi anterior yang
tampak jelas saat seseorang berkomunikasi atau tersenyum, dan kondisi ini berpotensi menimbulkan
dampak psikologis terhadap individu yang mengalaminya. Pengetahuan adalah hal terpenting Semakin
tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka akan semakin baik pula perilaku seseorang dalam menjaga
kesehatan. Responden yang memiliki pengetahuan termasuk dalam kategori kurang, Hal ini disebabkan
karena responden belum mendapatkan informasi (Stain) noda gigi dan penyebab dari stain khususnya
dalam jangka waktu lama. Serta mental yang baik berpengaruh terhadap dampak psikologi yang baik.

Hal ini sejalan dengan penilitian oleh (Marito dkk. 2024) Penelitian ini dilakukan di Fakultas
Teknik Universitas Negeri Medan pada hari Kamis, 3 Oktober 2024. Subjek penelitian adalah mahasiswa
dari fakultas tersebut. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi langsung,
wawancara, dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketergantungan merokok adalah kondisi di mana
seseorang sulit berhenti merokok, meskipun tahu bahwa kebiasaan tersebut berbahaya bagi kesehatan,
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termasuk bisa menyebabkan noda (stain) pada gigi. Ketergantungan ini cukup rumit karena
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti:
o Faktor biologis: Nikotin, zat utama dalam rokok yang bersifat adiktif, memengaruhi otak dan
memberikan rasa nyaman, sehingga membuat orang ingin terus merokok.
¢ Gejala putus zat: Saat mencoba berhenti, seseorang bisa merasa cemas, sedih, dan sangat ingin
merokok lagi.
o Kebiasaan sehari-hari: Merokok sering menjadi bagian dari rutinitas atau kebiasaan di situasi
tertentu, sehingga sulit dihentikan.
¢ Pengaruh sosial dan budaya: Lingkungan, teman sebaya, atau keluarga yang merokok juga
bisa membuat seseorang semakin sulit berhenti.
Walaupun pewarnaan gigi adalah efek samping yang umum dari merokok, kondisi ini biasanya
tidak langsung menimbulkan gangguan psikologis pada perokok.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penilitian yang sudah di lakukan kepada pemuda di RT 37 RW 10 Kelurahan
Liliba, mengenai dampak psikologi stain bagi perokok maka dapat di simpulkan sebagai berikut:

1. Kategori stain pada pemuda di RT 37 Rw 10 Kel. Liliba yang merokok di dapatkan kriteria stain

sedang
2. Kategori dampak psikologi stain pada pemuda di RT 37 RW 10 Kel. Liliba di dapati cenderung
baik.
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